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LAMPIRAN

Lampiran 1. Matriks Wawancara

Nama MRA TB NS NK AR F A JA R I
Umur 45 32 50 60 54 26 57 37 39
Jenis
Kelamin

L L L L L L L L L L

Cluster
Informan

Budayaw
an

Pemerinta
h Desa

Punggaw
a
Pottana
(pemilik
modal)

Punggaw
a
Posasiq
(pungga
wa
nelayan)

Sawi Sawi Sawi Sawi Sawi Pemilik
Usaha
Pemintal
Tali

Waktu 14 Maret
2023

16 Maret
2023

18 Maret
2023

28
Februari
2023

1 Maret
2023

1 Maret
2023

28
Februari
2023

28
Februari
2023

10 Maret
2023

3 Maret
2023

Gambaran Umum Lokasi penelitian
Ketika
kita
berbicara
tentang
Mandar
kita harus
bedakan
mana
Mandar
defenisi
suku
sama
defenisi
geo
politik.

Tidak ada
yang tau
secara
pasti
kapan
istilah
sibaliparri
q mulai
diperkena
lkan. Tapi
kalau kita
lihat dari
sejarah,
nenek
moyang
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Karena
kalau ini
disamaka
n orang
bisa
berdebat.
Mandar
yang bisa
didefenis
kan
sebagai
suku itu
antara
Campala
giang
saja
mines
pendatan
g ya,
sampai
ke
Sendana.
Apa
paramete
rnya ya
kesamaa
n bahasa.
Kalau kita
bicara
Mandar
secara
geo
politik kita

kita di
Mandar
sudah
lama
menggun
akan
konsep
ini.
Terutama
saat
terjadi
persekutu
an dua
kerajaan
di pitu
baqbana
binanga
dan pitu
ulunna
salu,
setelah
peristiwa
ini kan
kita
terikat
dalam
rasa
persauda
raan. Ini
juga yang
menarik
di Mandar
saat
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bisa
bilang
orang
Mandar
itu
mereka
yang
mendiami
wilayah
Paku
sampai
ke
Sureman
a. Dulu
kan orang
Belanda
menyebut
ini nama
tempat
afdeling
Mandar
toh. Beda
itu
Mandar
sebagai
afdeling
sama
Mandar
sebagai
suku
makanya
kadang
tidak

kerajaan
lain saling
berebut
wilayah
kekuasaa
n, nenek
moyang
kita di
Mandar
justru
bersatu
dan
bekerja
sama
untuk
mempert
ahankan
wilayah
kekuasaa
nnya. Ini
semua
kan
bagian
dari
perilaku
sibaliparri
q yang
sampai
saat ini
masih
kita jaga
di Desa
Karama
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nyambun
g

Persepsi Komunitas Nelayan Desa Karama Terhadap Nilai Sibaliparriq

Nilai
Ketuhana
n (Nilai
Tao)

Ritual
mambaca
-baca ini
kan ada
dua
unsurnya.
Pertama
do’a
keselama
tan dan
yang
kedua
tolak
bala.
Itumi
kenapa
nelayan
selalu
mambaca
-baca
dulu
sebelum
pergi
melaut.
Karena
mereka
berharap
kembali
ke darat
dalam

Sibaliparri
q itu
artinya
tolong-
menolong
atau
bekerja
sama
Nak.
Agama
kita
menganju
rkan
begitu,
apalagi
ada juga
di Al-
Qur’an
kan?.Seb
agai
hamba,
ya kita
harus
menjalan
kan
perintah
Tuhan.
Apalagi
kalau kita
ini pelaut

Mambaca
-baca
(do’a
keselama
tan)
sebelum
melaut itu
penting
sekali
anak,
karena
laut itu
makarra’i
(keramat)
sewaktu-
waktu
apa saja
bisa
terjadi di
sana.
Jadi
haruski
selalu
minta
do’a
sama
Tuhan
untuk
keselama
tan ta



73

keadaan
selamat.
Kalau
dari segi
pelaksan
aannya
ritual
mambaca
-baca ini
melibatka
n banyak
orang
seperti
imam
yang
memimpi
n do’a,
sawi
(anak
buah
kapal)
sama
punggaw
a posasiq
(juragang
kapal)
juga kan
punya
tugasnya
masing-
masing,
ada ibu-
ibu yang

banyak
sekali
rintangan
nya
kasian.
Jadi
harus
banyak-
banyak
berdo’a
minta
keselama
tan sama
rejeki

sama
rejeki.
Karena
tidak ada
jaminan
kita ini
selamat
kembali
ke
daratan
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sibuk di
dapur
siapkan
berbagai
macam
makanan
untuk
dihidangk
an dan
masyarak
at di
sekitarny
a ikut
juga
mendoak
an toh,
nah
disitumi
letak
sibaliparri
qnya
Nah
semua
makanan
yang
dihidangk
an ini
sebenarn
ya
memiliki
makna
yang
secara
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simbolis
diartikan
sebagai
do’a dan
harapan
untuk
para
nelayan.
Sokkol
dan tallo
manuq itu
disimbolk
an
sebagai
bentuk
harapan
atas
keselama
tan para
nelayan.
Loka tiraq
nah tiraq
ini kan
artinya
gesit dia
ambil
filosofinya
disitu, jadi
loka tiraq
ini
sebagai
simbol
harapan
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supaya
ini
nelayan
selalu
gesit
mencari
rejeki.
Loka
barangan
itu simbol
rejeki
yang
berlimpah
. Cucur
mianaq
ini kue
pelan, dia
sejenis
kue yang
kalau
dibuang
ke air itu
dia
terapung,
jadi
secara
simbolis
dia juga
bermakna
keselama
tan
harapann
ya itu
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supaya
ini
kapalnya
nelayan
terapung
terus di
atas air.
Uleq-uleq
itu kan
artinya
ikut-ikut,
jadi
harapann
ya itu
dengan
menyugu
hkan
uleq-uleq
rejeki
datang
membaw
a teman-
temannya

Nilai
Kemanusi
aan (Nilai
Tau)

Kita ini
pelaut
paling
kuat
memang
sibaliparri
qnya
karena di
laut itu
tidak ada

Kayak
saya ini
anak
yang
sudah
tua, kalau
sementar
a di laut
baru ada
angin

Punggaw
a tidak
pernah
membeda
-bedakan
sawinya
terutama
soal
pembagia
n, dibagi

Kita itu
pelaut
bersauda
ra semua.
Biar kita
tidak
saling
kenal,
kita lewati
rusak
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persainga
n, kita
saudara
semua.
kalau ada
yang
kena
musibah
di laut
pasti kita
tolong
siapa pun
itu. Begitu
juga
kalau kita
yang
kena
musibah,
orang
akan
tolong
kita tanpa
mempert
anyakan
dulu suku
mana ini
e? dari
mana?

kencang
di suruh
saja
tinggal di
kapal.
“Janganm
i kamu
Puaq
(bapak)
turun
tinggal di
sini saja
nanti kita
yang
kerja”.
Tapi kan
malu juga
kita anak
kalau
tidak ada
dibikin,
jadi saya
kalau di
kasi
tinggal di
kapal
saya
yang
masak
siapkan
makanan
untuk
teman-

rata
semua.
Tidak ada
dibilang
karena
dia
kelurgany
a lebih
banyak
bagianny
a

mesinnya
kita
singgah.
Kenapa?
Kita
tanya,
umpaman
ya rusak
mesinnya
dan tidak
bisa
dibenahi,
karena
kebetulan
kita yang
lihat kita
harus
tarik
sekalipun
kita baru
berangkat
. Atau
misalnya
kita
ketemu
sama
orang
yang
sudah
ditemani
bertengka
r apa,
atau kita
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teman
yang
kerja toh

tidak
baku
cocok
baku
bombelah
istilahnya
tetap kita
tolong.
Bukan
apanya,
kalau
tidak
segera
ditolong
nyawa
taruhanny
a.

Kalau
punggaw
a dulu
betul-
betul dia
punggaw
a anak,
cuma di
kapal
saja
memimpi
n anak-
anak
buahnya.
Sekarang
punggaw
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a kerjami
juga,
cuma
dibilang
punggaw
a tapi
turun i
juga.
Saya ini
kalau
bawa
kapalka
anak,
maluka
kalau
tidak
turunka
juga
bawa
sampan.
Begitu
juga
kalau
mauki
tidur
antara
punggaw
a sama
sawi itu
samaki
semua di
situ
sitamben
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g-
tambengo
.
Meskipun
begitu
tetapki si
hargai

Nilai Sibaliparriq Membentuk Perilaku Bertahan Hidup Komunitas Nelayan Di Desa Karama
Strategi
Aktif :
a. Nelay

an
Katinti
ng

Kita di
sini kalau
naik lagi
kapal
pergiki
makkatint
ing. Kalau
tidak
punya
katintintin
g ya naik
sampanm
i. Seperti
saya ini
e, maumi
dua bulan
pake
sampank
a pergi
pancing
ikan. Itu
sampan
kalau di
sini kita
bilang

Kalau
kencang
lagi angin
semua
kapal itu
kita tarik
ke
daratan.
Kita
melaut
pake
perahu
yang
lebih kecil
katinting
namanya
untuk cari
ikan di
sekitaran
sini saja.
Kalau
pake
perahu
katinting
tidak
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lepa-lepa
ukuranny
a dia
lebih kecil
dari
perahu
katinting.
Katinting
kan dia
pake
mesin
kalau
lepa-lepa
pake
bose
(dayung)
ki

bermalam
ji orang
paling
sekitar 6
sampai 8
jamlah
kita di
laut

Untuk
penghasil
an ya
untung-
untungan
ki kadang
banyak
kadang
sedikit,
kadang
mencuku
pi kadang
juga
tidak.
Biasa
dalam

Kalau kita
pergi
pancing
ikan pake
perahu
katinting
paling
jarak
tempuhny
a itu
sekitar 10
mill dari
sini. Beda
lagi kalau
pake
lepa-lepa
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satu hari
kita dapat
Rp.
75.000
kadang
juga Rp.
300.000.
Tapi
kalau
beruntun
g ki dapat
Tuna
besar ta
dua atau
tiga ekor
biasa ki
dapat
sampai
Rp.
1.500.000
satu hari
itu.
Semua
tergantun
g dari
rejeki ta
dan
berapapu
n itu
harus
disyukuri
toh

(sampan)
orang
lebih
dekat lagi
dia itu,
mungkin
batas
maksimal
nya
sekitar 1
mil dari
sini
karena
dia kan
pake
bose
(dayung)
toh beda
sama
katinting
yang
pake
mesin
jadi bisa
lebih
jauh. Tapi
ikan yang
pergi
pergi
dipancing
sama ji
kayak
ikan
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katombo,
laya-
layang,
cakalang
apa
semua.
Kita
berangkat
pagi
pulang
sore
tergantun
g cuaca

b. Pangg
ulang
(Pemi
ntal
tali)

Kalau
bukan
lagi
musimny
a melaut
orang
pergika
saya
manggula
ng
(memintal
tali).
Sebenarn
ya ini
manggula
ng
(memintal
tali) ibu-
ibu ji
sama

Bahan
bakunya
kita di sini
itu
sebenarn
ya tali
bekas
kapal
ponton
yang
sudah
tidak na
pakemi.
Tali-tali
bekas ini
kita
datangka
n dari
berbagai
daerah
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anak-
anak
perempu
an yang
banyak
kerjai.
Tapi
kalau
musim
baraq
(angin
Barat)
lagi
nelayan
juga kerja
begini
tommi,
biar tetap
ada
penghasil
an toh

seperti
Kalimanta
n, Batam,
Surabaya
dikirim
lewat
kapal
Ferry ke
Mamuju
atau
Makassar
. Satu kali
pengirima
n itu
mungkin
sekitar 9
sampai
10 ton tali
bekas

Kalau
banyak
lagi
bahan
baku
sama
bagus
cuaca
kita bisa
buat tali
10 rol
dalam
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satu
harinya.
Tapi
kalau
kurang ya
paling 7
rol
kadang-
kadang
juga 5 rol
ji apalgi
kalau
hujan
tommi
aih. Kalau
misalnya
bisaki
bikin tali
10 rol
setiap
hari,
didapat
itu Rp.
500.000
satu kali
gajian
bersihmi
itu. Tapi
kalau
kurang ya
kurang
juga
pendapat
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an
c. Pemb

uat
Kapal

Kalau
tidak
turunki
lagi
melaut
sembaran
g mi
dikerja
anak
yang
penting
halal.
Kayak
saya ini
kalau
tidak
turunka
lagi
tinggalka
buat
kapal.
Kapal
yang
dibuat di
sini itu
kapal
Bodi
namanya,
ini kapal
sering na
pake
nelayan

Rata-rata
nelayan
di sini
pake
kapal
Bodi
kalau
pergi
melaut.
Ini kapal
yang
sering
kita pake
bisa
tampung
ikan
sekitar
satu
sampai
tiga ton.
Biasa
dalam
satu
kapal itu
kita bawa
dua
sampai
tiga
mesin
supaya
ada
mesin
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untuk
memanci
ng Tuna.
Untuk
kayu
pembuata
n
kapalnya
kita selalu
pake
kayu
tippulu
sama
palapi
biar tidak
cepat
rusak
kalau
selalu na
hantam
ombak.
Kualitas
itu kita
perhatika
n sekali
anak,
kasihan
juga
pemilikny
a kalau
beli kapal
mahal-
mahal

cadangan
. Jadi
kalau
rusak
satu
mesin
bisa
langsung
diganti,
tidak
perlu
maki
kembali
ke darat
untuk
ganti
mesin.
Mesin
yang kita
pake itu
mesin
mobil
karena
bagus dia
tidak
cepat
rusak.
Cuma dia
agak
mahal
yang
bekas
saja
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baru
cepat
rusak

harganya
10
sampai
30 juta

d. Petani
dan
Petern
ak

Saya
kalau
tidak
turun lagi
melaut
yah
tinggal
berkebun.
Di sini
kan
daerah
pesisir,
jadi rata-
rata kita
di sini
petani
kelapa. Di
kebun itu
mungkin
ada
sekitar 20
pohon
yang
saya
tanam,
itumi
yang
dikerja
kalau

Karena
saya ini
tidak
punya
lahan
yang bisa
digarap,
jadi
sebagian
penghasil
an dari
melaut
kupake
beli
kambing
biar ada
juga yang
bisa
diharap
toh.
Apamo
kalau
tidak ada
sekali
apa-apa
na kita ini
nelayan
tidak
tentu
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tidak
melaut
lagi.
Biasa
satu
pohon itu
kita bisa
panen
sekitar 30
buah
pertiga
bulan.
Untuk
harga
perbuahn
ya kita
jual Rp.
1.500.
Satu kali
panen
kita biasa
dapat
sekitar
Rp.
900.000

penghasil
an. Kalau
ada
kambing
dipelihara
, ada
langsung
bisa dijual
kalau
perlu
sekali ki
uang.
Satu ekor
kambing
yang
umur satu
tahun
bisa dijual
sampai
Rp.
2.000.000
itu. Enak
juga
kalau
pelihara
kambing
orang
karena
dia
melahirka
n dua kali
satu
tahun
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baru satu
kali
melahirka
n
anaknya
bisa satu
sampai 2
ekor

Strategi
Jaringan:
a. Kerjas

ama
antar
Profes
i
Nelay
an

Warga
disini
sengaja
tanam
rumpun
supaya
ada
natempati
cari ikan
itu
nelayan
yang
pake
kapal-
kapal
kecil, kan
banyak
juga
pakkatinti
ng sama
lepa-lepa
disini
anak, tiap
hari dia
melaut.

Kita di
sini anak
selaluki
memang
bersibalip
arriq
apalagi
kalau
menyang
kut
persolan
hidup.
Jadi tidak
ada itu
diantara
kita saling
cemburu
tentang
rejeki
karena
masing-
masing
dari kita
adami
rejekinya.

Begitu
memang
kita di
sini, kalau
ada
anggota
mau kasi
kawin
anaknya
kita turun
lagi ke
laut, pergi
carikan
ikan.
Tidak na
suruh
jaki, tapi
kita
sendiri
yang mau
pergi.
Makanan
bahan
bakar dari
kita

Misalnya
hari ini
kita mau
turun ke
laut tiba-
tiba ada
tetangga
meningga
l, ya kita
tunda
dulu
barang
beberapa
hari.
Begitu
juga
perempu
an kalau
sementar
a
manetteq
(menenu
n)
berhenti
juga itu.
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Kebanyak
an itu
orang-
orang
yang
hilang
mata
pencahari
annya
kalau
masuk
lagi
musim
baraq
sama
orang-
orang tua
yang
tidak na
kuatmi
pergi
melaut
jauh-jauh.

Justru
kalau kita
baku
bantu
sama
saudarata
mabbarak
ka
(berkah)
rejekita.

semua.
Tapi
biasaki
juga na
kasi bekal
yang
punya
acara
kalau na
tau pergi
dicarikan
ikan.
Biasa kita
pergi tiga
kapal,
pulang
bawa
ikan tuna
kadang 2
gabus
kadang 3.
Lumayan
sekali itu
dek,
karena
kalau
dibeli bisa
sampai
satu juta.
Yang
penting
bisaki
membant

Pamali na
sanga
tomawuw
eng
manetteq
muaq
diang
tomate
(menurut
orang tua
pamali
menenun
saat ada
yang
meningga
l dunia).
Semua
pekerjaan
itu
ditinggalk
an, kita
pergi
bantu-
bantu di
rumahnya
orang
meningga
l. Kalau
kita laki-
laki
pergiki
kasi
berdiri
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u sedikit,
apa kita
ini
nelayan
kalau
mau
makkasi
kawin
pergiki
pinjam
uang di
punggaw
a

tenda,
makkeke
kubur
( menggal
i kubur),
ada yang
bikin
pattoqnya
(nisan),
pergi
ambil
papan,
bikin
keranda
apa
semua.
Pokonya
di sanaki
membant
u sampai
selesai
dikubur
ini
jenazah.
Begitu
juga
perempu
an
kerjanya
dia di
dapur
masak,
bikin kopi,
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cuci
piring.
Biasa
kalau
tidak
datang
membant
u ya kita
datang
melayat
saja

b. Nelay
an
denga
n
Pungg
awa

Sebenarn
ya antara
nelayan
dengan
punggaw
a itu dek
saling
membutu
hkan.
Jadi kita
harus
saling
bantu.
Kalau
nelayan
tidak
punya
modal
kita
modali,
tidak
punya

Rata-rata
di sini kita
beli
mesin
mobil
untuk
dipasang
di kapal,
karena
mesin
mobil itu
bagus
tidak
cepat
rusak. Itu
mesin
dibeli
patungan
sama
anggota
yang lain.
Hasilnya

Kita
punya
punggaw
a di sini
itu Nak,
baik
sekali
orangnya.
Banyakji
sebenarn
ya
punggaw
a tapi
tidak ada
seperti
dia. Dia
itu yang
kasi
hidup kita
nelayan
di sini,
mepatuoi



95

kapal kita
bikinkan
kapal.
Umpama
nya
mereka
mau
kapal kita
modali.
Satu
kapal itu
modalnya
sekitar 80
sampai
100 juta.
Dan saya
di sini
dek, tidak
pernah
minta
nelayan
untuk
bayar itu
kapal.
Saya
cuma
minta
mereka
untuk beli
mesin.
Kan
murah
mesin

nanti
dibagi
rata juga,
kan sama
samaki
punya.
Kalau
ada rejeki
lebih,
bisaki beli
dua
mesin.
Satu
mesin itu
dapat
juga dia
satu
bagian.
Kalau
dua biasa
na hitung
satu
setengah
tergantun
g
ukuranny
a toh.
Tapi kita
di sini
selalu
bawa
mesin
cadangan

ceritanya.
Kalau kita
mau
melaut
tapi tidak
punya
kapal,
datang
kita ke
rumahnya
. “Boss,
ada
anggotak
u lima
orang tapi
tidak ada
kapal”
nabikinka
n itu Nak.
Biasa na
suruh
sajaki beli
mesin.
Tapi kan
harga
mesin
tidak
semahal
harga
kapal.
Kita
modal 30
juta
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kena 30
juta 1
unitnya
dan
paling
bagusmi
itu. Kapal
kan
modalnya
100 juta,
perbandin
gannya
satu
banding 3
toh. Tapi
pembagia
n hasil
tetap rata
dek,
meskipun
lebih
banyak
kita
keluarkan
modal.
Tapi kita
tidak
pernah
permasal
ahkan itu.
Yang kita
pikirkan
bagaiman

untuk
jaga-jaga
kerusaka
n toh

sudah
selesai,
dapat
maki
mesin
yang
bagus,
sedangka
n kapal
itu butuh
modal
100 juta.
Kalau
mauki
pikir
siapa
mau sia-
siakan
uangnya
na samaji
di dapat
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a caranya
supaya
ini
nelayan
bisa juga
naik taraf
hidupnya.
Jangan
terpuruk
terus
kasihan
Kita
sengaja
tidak
ambil
keuntung
an
banyak
dari
nelayan,
karena
kasihan
mereka
dek.
Masa kita
yang
tinggal di
rumah
saja lebih
banyak
bagianta,
sedangka
n mereka
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yang
bekerja di
laut
mempert
aruhkan
nyawany
a. Kita
tidak tau
dan tidak
bisa
jamin,
apakah
mereka
ini akan
kembali
dengan
selamat.
Karena
mencari
nafkah di
laut itu
jauh lebih
sulit dan
beresiko.
Jadi
sebagai
punggaw
a maluki
itu dek,
kalau
memanfa
atkan
mereka.
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Sedangk
an kita
tauji
bagaiman
a
kehidupa
nnya
nelayan
kasihan.
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Lampiran 2. Dokumentasi

Wawancara
dengan informan NK

Wawancara
dengan informan A

Wawancara
dengan informan JA

Wawancara
dengan informan AR
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Wawancara
dengan informan S

Wawancara
dengan informan TB

Wawancara
dengan informan MRA

Wawancara
dengan informan NS



102

Komunitas nelayan di Desa Karama Bergotong-Royong Mendorong Salah Satu Kapal
Nelayan Yang Akan Pergi Melaut. Tradisi Ini Dikenal Dengan Istilah Massorong Kappal.
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Proses Keberangkatan Nelayan Pergi Melaut
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Bahan Baku dan Proses Pemintalan Tali

Bahan baku
pemintalan tali

Tali bekas
kapal ponton

Proses penguraian tali yang
dilakukan oleh kaum laki-laki

proses pemintalan di lakukan oleh
perempuan dan anak remaja
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Lampiran 3. Persuratan
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